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RINGKASAN 

Kualitas Agregat (Pasir dan Kerikil) 

Kabupaten Pesisir Selatan Terhadap Kuat Tekan Beton 

 

Beton merupakan material struktur yang umum digunakan karena 

penggunaannya yang sangat luas dalam bidang kontruksi bangunan sipil. Beton 

memiliki sifat dasar, yaitu kuat terhadap tekan dan lemah terhadap tarik. Kekuatan 

pada beton sangat bergantung pada komposisi dan kekuatan dari masing-masing 

material pembentuk beton, seperti agregat, semen, air dan bahan tambah. Kuat 

tekan beton tercapai pada umur 28 hari, seiring dalam pelaksanaan di lapangan 

dibutuhkan waktu pengerasan beton yang lebih cepat.  

Material/bahan merupakan sumber daya yang sangat penting dalam suatu 

pembangunan. Penggunaan material di lapangan sangat berpengaruh terhadap 

kualitas dari bangunan, baik dalam hal kekuatan,  ketahanan, daya dukung, serta 

memberikan nilai estetika bagi konstruksi. Menjamin tercapainya produk 

bangunan yang baik dan efisien dalam pelaksanaannya, maka diperlukan material 

yang memiliki mutu dan kualitas yang baik dan memenuhi syarat–syarat  yang 

telah ditentukan secara umum untuk semua pekerjaan sebagaimana yang 

tercantum dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) dan peraturan – peraturan 

yang dibuat oleh Departemen Pekerjaan Umum RI. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkap karakteristik agregat 

Kecamatan Linggo Sari Baganti, Ranah Pesisir, Lengayang, Kabupaten Pesisir 

Selatan dengan tahapan pengujian yang sesuai dengan SNI 04-1989-F Syarat 

Mutu Agregat. Hasil utama dari penelitian ini adalah rancangan campuran beton 

dengan menggunakan metode DOE (Department Of the Environment) 

menghasilkan proporsi campuran bahan yang relatif sedikit dengan kuat tekan 

karakteristik K 200 kg/cm
2
, dan hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 28 

hari  pada Kecamatan Linggo Sari Baganti 194,7 kg/cm
2
, Kecamatan Ranah 

Pesisir 208,9 kg/cm
2
, dan Kecamatan Lengayang 286,3 kg/cm

2
, dengan demikian 

dapat mencapai mutu beton yang disyaratkan dalam pekerjaan pembangunan 

rumah sederhana aman gempa sesuai SNI 7833-2012 (kuat tekan untuk struktural 

tidak boleh kurang dari K 170 kg/cm
2
 atau  17 MPa). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Beton merupakan suatu bahan komposit (campuran) yang terdiri dari 

semen hidrolik (portland cement), agregat kasar, agregat halus, air, dan atau 

tanpa bahan campuran tambahan mebentuk massa padat (SK. SNI 

T-15-1990-03:1). Saat ini beton masih menjadi pilihan utama dalam 

pembuatan struktur karena bahan penyusunnya mudah didapatkan, kekuatan 

tekan yang tinggi, dan kemudahan dalam pengerjaannya. Agar dapat 

merancang kekuatan beton dengan baik, maka harus memenuhi kriteria aspek 

ekonomi yaitu rendah dalam biaya dan memenuhi aspek teknik yaitu 

memenuhi kekuatan struktur.  

Agregat merupakan bahan pembentuk beton yang mempunyai 

komposisi paling besar dalam campuran beton. Susunan butir agregat adalah 

salah satu aspek yang sangat penting dalam meningkatkan mutu beton. 

Agregat berfungsi sebagai bahan pengisi dalam campuran beton. Agregat 

yang kuat akan menghasilkan beton yang kuat, karena persentase agregat 

dalam campuran beton lebih besar dari bahan lainnya.  

Dilihat dari sisi lain  semen juga merupakan salah satu komponen 

penting dalam membuat beton. Semen berfungsi sebagai bahan non-organik 

dan bisa digunakan bersama-sama dengan pasir, agregat, untuk membuat 

beton.  

Semen merupakan bahan ikat yang penting dan banyak digunakan 

dalam pembangunan fisik di sektor konstruksi sipil. Jika ditambah  

air, semen akan menjadi pasta semen. Jika ditambah agregat halus, 

pasta semen akan menjadi mortar yang jika digabungkan dengan 

agregat kasar akan menjadi beton keras (Mulyono 2003:27). 

 

Disamping itu faktor air semen juga berpengaruh dalam pengerjaan 

beton dan kekutan beton. Diketahui bahwa semakin tinggi nilai FAS, semakin 

rendah mutu kekuatan beton. Namun demikian, nilai FAS yang semakin  

rendah tidak selalu berarti bahwa kekuatan beton semakin tinggi. Nilai FAS 
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yang rendah akan menyebabkan kesulitan dalam pengerjaan, yaitu kesulitan 

dalam pelaksanaan pemadatan yang pada akhirnya akan menyebabkan mutu 

beton menurun. Umumnya nilai FAS minimum yang diberikan sekitar 0,4 dan 

maksimum 0,65. Pada praktiknya, untuk mengatasi kesulitan pengerjaan 

karena rendahnya nilai FAS ditambahkan bahan tambah “Admixture 

Concrete” yang bersifat menambah keenceran “Plasticity or Plasticilizer 

Admixture” (Mulyono, 2003: 140). 

Kabupaten Pesisir Selatan memiliki potensi alam berupa sungai yang 

menghasilkan sumber bahan bangunan yang berupa agregat halus dan agregat 

kasar sebagai bahan campuran beton. Hampir semua masyarakat langsung 

mengambil agregat pada sungai tempat penambangan material yang sama 

untuk dijadikan bahan bangunan, tetapi pada kenyataanya banyak rumah yang 

rusak disebabkan oleh gempa bumi karena tidak adanya penelitian dan 

data-data perbandingan agregat yang sama di Kabupaten Pesisir Selatan untuk 

dijadikan bahan bangunan.  

Pada umumnya perbandingan atau komposisi campuran beton yang 

digunakan masyarkat Kabupaten Pesisir Selatan adalah mutu sedang dan tidak 

terlebih dahulu mengetahui kualitas agregat yang akan dijadikan campuran 

beton bagi masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan. Namun hal ini 

menimbulkan permasalahan, bahwa belum tentu semua jenis campuran dapat 

menghasilkan kuat tekan beton yang tinggi, karena kondisi material dasar 

penyusun beton akan mempengaruhi kuat tekan yang dihasilkan. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk 

melakukan pengujian agregat dan kuat tekan beton Kabupaten Pesisir Selatan 

yang mempunyai ciri khas dengan aliran sungai yang berbeda-beda pada 

setiap Kecamtan, sehingga dalam proyek akhir ini penulis memberi judul 

“Kualitas Agregat (Pasir dan Kerikil) Kabupaten Pesisir Selatan 

Terhadap Kuat Tekan Beton”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasi beberapa 

masalah adalah: 
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Banyak rumah yang rusak akibat gempa karena agregat belum diperiksa 

secara optimal sebagai bahan pembentuk beton untuk rumah sederhana yang 

tahan terhadap gempa. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Pengujian pasir sesuai dengan SNI. 

2. Pengujian kerikil sesuai SNI. 

3. Pembuatan beton dengan umur rencana 200 Kg/cm
2
. 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian di atas masalah yang akan dibahas pada proyek akhir ini 

adalah: 

1. Apakah kualitas agregat atau pencampuran material yang menyebabkan 

rusaknya rumah akibat gempa di Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Berapakah nilai kuat tekan maksimum yang dihasilkan pada campuran 

beton dengan menggunakan agregat Pesisir Selatan berumur 28 hari? 

E. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengungkap kualitas pasir dan kerikil yang bagus sebagai bahan 

pembuatan beton pada daerah rawan gempa. 

2. Merancang perbandingan campuran beton untuk mengasilkan kualitas 

beton yang mampu mencapai kuat tekan 200 Kg/cm
2
.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis bisa memahami tentang masalah pemilihan agragat untuk 

campuran beton. 

2. Bagi pembaca bisa mengetahui tentang kualitas agregat yang bagus dalam 

campuran beton.  

3. Bagi kontraktor mendapat informasi tentang pertimbangan dalam memilih 

agregat untuk melakukan pekerjaan kostruksi. 

 

 

 

 


